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RANCANG BANGUN ATAP KNOPI CERDAS BERBASIS IOT 

RINGKASAN 

Desain cafe yang terkadang mengabaikan faktor kenyamanan seperti sirkulasi 

udara dan pencahayaan langsung yang mengakibatkan peningkatan kelembaban udara di 

dalam ruangan dan suhu udaranya menjadi panas. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sistem buka tutup atap kanopi yang dapat dikontrol melalui aplikasi. Dengan 

merancang alat yang dapat membuka dan menutup atap kanopi yang dapat dikontrol 

melalui aplikasi menggunakan sensor hujan, sensor LDR, senor DHT22 dan sensor limit 

switch. Rancang bangun atap kanopi cerdas berbasis IoT telah dapat melakukan 

pengontrolan yang dimana alat ini telah berjalan tingkat keberhasilan alat mencapai 95%. 

Aplikasi pengontrolan yang dibuat dapat mengontrol atap kanopi dimana saja. 

Kata Kunci : Mikrokontroler ESP32, sensor cahaya, sensor hujan, sensor suhu, motor 

stepper. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini khususnya dikota-kota besar semakin berkembang dengan 

pesat, banyak bermunculan wirausahawan yang membuka usaha coffee shop 

dengan berbagai konsep atau ide-ide yang dibuat untuk memikat pelanggan dari 

berbagai kalangan, selain itu beberapa lokasi dikota kecil bahkan juga banyak 

bermunculan cafe. 

Namun, desain baru yang telah dibangun oleh para pebisnis tersebut 

terkadang mengabaikan faktor kenyamanan bagi orang orang, terutama pada 

pelanggan. cafe yang dengan sedemikian rupa agar dapat terlihat elegan dan 

menarik, tak lepas dari itu semua kenyamanan para pelanggan juga sangat 

berdampak besar. 

Maka solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan merancang 

Prototipe Penggerak Atap Kanopi Otomatis Menggunakan Sensor Cahaya 

(LDR), Sensor Hujan (air) dan Sensor DHT 22 (suhu) Berbasis iot.  

Sistem ini akan menggunakan tiga buah sensor yaitu Sensor cahaya 

digunakan untuk mengetahui intensitas cahaya pada saat keadaan terang atau 

gelap dengan menggunakan rangkaian komparator atau pembanding, sensor 

hujan digunakan untuk mengetahui adanya air pada saat terjadi hujan, 

sedangkan sensor suhu digunakan untuk mendeteksi perubahan suhu yang 

terjadi. 

Seluruh kondisi yang dihasilkan pada sensor akan dikonversi ke motor 
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stepper sehingga motor akan membuat pergerakan sesuai apa yang diterima 

pada sensor tersebut, motor akan bergerak menutup atau membuka secara 

otomati s sesuai dengan perintah yang akan diterima pada motor. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk lebih fokus pada pembahasan maka permasalahan diatas 

dirumuskan  sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang atap kanopi cerdas ? 

2. Bagaimana mengendalikan atap kanopi cerdas ? 

1.3 Ruang Lingkup 

 Berfokus pada desain dan implementasi prototipe miniatur rumah, yang 

dilengkapi atap kanopi otomatis menggunakan 4 input sensor, 2 modul sebagai 

output, dan ESP 32 sebagai sistem kontrol kanopi otomatis.  

1.4 Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan : 

1. Menjelaskan atap kanopi cerdas berbasis IoT 

2. Mengendalikan atap kanopi cerdas berbasis IoT 

1.5 Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang diharapkan dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan mahasiswa dalam perancangan alat 

otomatis berbasis iot. 

2. Sebagai referensi untuk dapat meningkatkan fasilitas dan 

kualitas pada perindustrian. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Studi Pendahuluan 

Dalam tinjauan pustaka ini diterangkan beberapa hasil penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan atap kanopi cerdas. Atap kanopi cerdas dapat dilakukan 

menggunakan berbagai sensor diantaranya sensor cahaya LDR, sensor DHT22 dan 

sensor hujan. 

Penelitian yang dilakukan oleh S. M. Subagio, dkk dengan judul “Prototype 

Sistem Keamanan Buka Tutup Atap Jemuran Otomatis Menggunakan Sensor Air 

Dan Light Dependent Resistor ( LDR )” perubahan iklim di Indonesia ini sangat 

sulit di tebak maka sudah banyak teknologi yang dikembangkan terkait masalah 

hujan ini, disaat hujan terjadi sangat sering dibarengi dengan cuaca gelap, hal ini 

yang mengakibatkan tercipta kanopi otomatis sehingga disaat cuaca gelap kanopi 

tersebut akan tertutup (S. M. Subagio, dkk, 2018: 161–172). 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Refli Gunawan, dkk dengan judul 

“sistem monitoring kanopi pintar secara real-time berbasis iot “ yang dirancang 

untuk Sistem kanopi pintar yang dapat medeteksi hujan dibutuhkan untuk 

memaksimalkan pekerjaan sehari-hari. Pada penelitian ini dirancang sistem 

monitoring kanopi pintar secara real-time berbasis Internet Of Things dan cloud 

platform ThingSpeak yang dapat memantau status kanopi dan curah hujan. Sistem 

ini menggunakan sensor air untuk mendeteksi air hujan. Nilai maksimal dari sensor 

tersebut adalah 1024. Pemprosesan data menggunakan NodeMCU yang berfungsi 

sebagai media pemrosessan dan pengiriman data. Dari penelitan yang dilakukan, 
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rata – rata waktu yang diterima oleh ThingSpeak adalah 1 detik. Sistem ini berbasis 

web, sehingga pemantauan mudah dilakukan (Abdul Refli Gunawan, dkk, 

2021:245) .  

Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Rusdiyanto dengan judul “rancang 

bangun atap geser dengan sensor cahaya sebagai penggerak motor” yang dirancang 

untuk membuat prototype atap geser otomatis agar dapat di realisasikan sebagai 

sebuah alat yang dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat dengan cara menghitung 

kemampuan kapasitas motor penggerak terhadap beban atap, kemampuan poros 

ulir sebagai penerus tenaga gerak motor, bantalan yang diperlukan untuk 

menggerakan atap pada lintasannya, kekuatan konstruksi dari tiang penyangga atap 

serta penjelasan fungsi dari sensor yang bekerja untuk mengaktifkan motor 

penggerak atap tersebut (Rudi Rusdiyanto, 2018:226). 

Persamaan pada penelitian sebelumnya yaitu membuat prototype atap geser 

otomatis agar dapat di realisasikan sebagai sebuah alat yang dibutuhkan dalam 

kehidupan masyarakat. Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini menggunakan sensor DHT22 untuk kondisi suhu panas pada ruangan 

dan kipas untuk pendingin serta aplikasi yang telah kita buat untuk melengkapi 

kebutuhuan pada prototype ini agar dapat melihat data pembacaan dari sistem yang 

dirancang menggunakan sensor LDR, sensor hujan dan sensor DHT22. 

2.2 NodeMcu ESP 32 

Mikrokontroler adalah sebuah komputer kecil yang dikemas dalam bentuk 

chip IC (Integrated Circuit) dan dirancang untuk melakukan tugas atau operasi 

tertentu. Pada dasarnya, sebuah IC Mikrokontroler terdiri dari satu atau lebih Inti 
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Prosesor (CPU), Memori (RAM dan ROM) serta perangkat INPUT dan OUTPUT 

yang dapat diprogram. ESP 32 adalah papan pengembangan mode ganda WIFI + 

bluetooth yang menggunakan antena dan inti papan PCB berbasis chip ESP32. 

ESP32 ini dapat bekerja secara independen sebagai sistem minimum. ESP 

mengintegrasikan WiFi, bluetooth tradisional dan BLE Beacon, dengan 2 CPU LX6 

32-bit berkinerja tinggi, arsitektur pipa 7-tahap, rentang penyesuaian frekuensi 

utama 80MHz hingga 240MHz, sensor on-chip, sensor Hall, sensor suhu, dll. ESP32 

sepenuhnya kompatibel dengan WiFi 802.11b / g / n / e / i dan standar Bluetooth 

4.2, ESP 32 dapat digunakan sebagai mode master untuk membangun pengontrol 

jaringan independen, atau sebagai kontroler MCU host lain untuk menambahkan 

kemampuan jaringan ke yang sudah ada perangkat. ESP 32 juga dapat digunakan 

secara luas di berbagai aplikasi IoT. Sangat cocok untuk perangkat rumah pintar, 

kontrol nirkabel industri, pemantauan nirkabel, identifikasi nirkabel QR, sinyal 

sistem penentuan posisi nirkabel dan aplikasi IOT lainnya. Ini adalah solusi ideal 

untuk aplikasi IoT (Kho, 2020a). 

 

   Gambar 2.1 NodeMcu ESP 32  
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Fitur:  

- Modul Ultra-small 802.11b / g / n Wifi + BT / BLE SoC 

- Daya rendah dual-core 32-bit CPU untuk prosesor aplikasi 

- Hingga 240MHz, hingga 600 DMIPS 

- Built-in 520 KB SRAM, eksternal 4M PSRAM 

- Mendukung kamera OV2640 dan OV7670 dengan flash built-in 

- Mendukung antarmuka seperti UART / SPI / I2C/PWM / ADC / DAC 

- Dukungan untuk upload gambar WiFI 

- Dukungan kartu TF 

- Mendukung beberapa mode tidur  

- Tertanam Lwip dan FreeRTOS 

- Mendukung mode kerja STA / AP / STA + AP 

- Dukungan Smart Config / AirKiss Jaringan distribusi sekali klik 

- Dukungan untuk peningkatan local serial dan peningkatan firmware jarak 

jauh (FOTA) 

- Mendukung pengembangan sekunder 

- Spesifikasi ESP32: 

2.3 Sensor 

1. Sensor LDR (Cahaya) 

Sensor LDR (Light Dependent Resistor) merupakan salah satu jenis resistor 

yang dapat mengalami perubahan tahanan saat mengalami perubahan penerimaan 

cahaya. LDR, dikenal dengan banyak nama: foto-resistor, foto-konduktor, sel foto-
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konduktif, atau hanya foto-sel dan yang sering digunakan dalam literatur adalah 

foto-resistor atau foto-sel (Aryza, dkk., 2018). Besarnya nilai hambatan pada 

Sensor LDR (Light Dependent Resistor) tergantung dari besar kecilnya cahaya 

yang diterima oleh LDR itu sendiri. LDR sering disebut alat atau sensor berupa 

resistor yang peka terhadap cahaya(Granado-Criado, 2010). 

Sesnsor cahaya berfungsi untuk mengubah insensitas sinar/cahaya menjadi 

konduktivitas/ arus listrik. Sensor cahaya atau ldr merupakan suatu jenis resistor 

yang peka terhadap cahaya. Nilai resistansi ldr akan berubah-ubah sesuai dengan 

intensitas cahaya yang diterima. 

Adapun tujuan utama sensor cahaya yaitu untuk mengudentifikasi besara 

seperti suhu, panas, tekanan, jarak, kelembaba dan gas. Itu juga dapat memerikan 

output dalam bentuk sinyal listrik kesistem kontrol yang terhubung. 

 

Gambar 2.2 Sensor LDR (Cahaya) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Skematik sensor LDR 
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Karakteristik dalam hal ini adalah spesifikasi sensor LDR. Jadi, merupakan 

keunggulan serta spesifikasi khusus yang terdapat pada alat tersebut. Apa saja 

karakteristik sensor cahaya LDR (Light Dependent Resistor)? 

- Sensor LDR memiliki tegangan DC maksimum hingga mencapai 150 

volt. 

- Alat tersebut memiliki konsumsi arus maksimum hingga 100 mW. 

- Waktu respon untuk sensor LDR yaitu diprediksi dari 20 ms sampai 

dengan 30 ms. 

- Sensor LDR memiliki tingkat resistensi mulai dari 10 Ohm sampai 

dengan 100 k Ohm. 

- Untuk dapat beroperasi, sensor LDR dapat digunakan pada ruangan atau 

tempat dengan suhu -30 derajat sampai dengan 70 derajat Celcius. 

2. Sensor Hujan 

Raindrop sensor atau sensor hujan adalah sebuah alat yang dapat  mendeteksi 

ada tidaknya hujan di sekitar alat sehingga sensor akan aktif jika terkena air hujan. 

Selain dirancang untuk mendeteksi air hujan, sensor  ini juga  dapat digunakan 

untuk mendeteksi level air dan lain-lain.  

Sensor hujan  merupakan sensor yang peka terhadap air hujan yang digunakan 

untuk memberikan nilai inputpada tingkat elektrolisis air hujan. Sensor hujan pada 

rangkaian pendeteksi hujan dapat  dibuat dari PCB, kemudian didesain sedemikian 

rupa sehingga memenuhi prinsip sambungan antara kedua terminal saat terkena 

hujan (Jaelani I, dkk., 2016:5). 

Sensor hujan atau sensor air berfungsi untuk mendeteksi adanya air pada saat 
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terjadinya hujan, sensor ini menggunakan panel sebagai detektor air. Gambar 

dibawah  merupakan rangkaian sensor hujan. 

Cara kerja sensor hujan yaitu pada saat air hujan mengenai tembaga panel 

sensor. Maka akan terjadi proses penguraian elektrik oleh arus listrik terjadi karena 

air hujan termasuk kedalam cairan yang dapat menghantarkan arus ini akan 

menyebabkan keadaan aktif. 

 

Gambar 2.4 Sensor hujan 

Gambar 2.5 Skematik sensor hujan 

Karakteristik sensor hujan : 

- Vin : DC 5V 

- Indikator power dan indikator basah 

- Adjustable sensitivity via potensio 
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- Output : Analog dan Digital 

- Nilai output tegangan saat kering = 5V. Semakin basah nilai output 

tegangan semakin berkurang 

- Dimensi board sensor : 5,4 cm x 4 cm 

- Dimensi board pengkondisi sinyal : 3 cm x 1,6 cm 

3. Sensor DHT 22 

Sensor DHT 22 adalah modul sensor yang berfungsi untuk mensensing objek 

suhu dan kelembaban yang memiliki output tegangan analog yang dapat diolah 

lebih lanjut menggunakan mikrokontroler. Sensor DHT 22 pada umumya memiliki 

fitur kalibrasi nilai pembacaan suhu dan kelembaban yang cukup akurat. 

Penyimpanan data kalibrasi tersebut terdapat pada memori program OTP yang 

disebut juga dengan nama koefisien kalibrasi (D. Wijanarko and S. Hasanah, 2017: 

144). 

Sensor DHT 22 memiliki 2 versi, yatu versi 4 pin dan versi 3 pin. Tidak ada 

perbedaan karakteristik dari 2 versi ini. Pada versi 4 pin,. Pin 1 adalah tegangan 

sumber, berkisar antara 3V sampai 5V. Pin 2 adalalah data keluaran (output) . Pin 

ke 3 adalah pin NC (normall y close) alias tidak digunakan dan pin ke 4 adalah 

Ground. Sedangkan pada versi 3 kaki, pin 1 adalah VCC antara 3V sampai 5V, pin 

2 adalah data keluaran dan pin 3 adalah Ground. 
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Gambar 2.6 Sensor DHT22 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Skematik DHT 22 

karakteristik sensor DHT 22 

- Tegangan suplai : +5v 

- Kisaran suhu:0 hingga 50 derajat celcius 

- Kelembaban: 20-90%RH +- 5%RH 

- Antarmuka:digital 

- Kabel 3-pin 

2.4 Motor Stepper  

Motor stepper adalah perangkat elektromekanis yang mengubah pulsa listrik 

menjadi gerakan mekanis diskrit. Poros atau poros motor stepper berputar dalam 

kenaikan langkah diskrit ketika pulsa perintah listrik diterapkan padanya dalam 

urutan yang tepat. Rotasi motor memiliki beberapa hubungan langsung dengan 
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pulsa input yang diterapkan ini.  

Urutan pulsa yang diterapkan berhubungan langsung dengan arah putaran 

poros motor. Kecepatan rotasi poros motor secara langsung berkaitan dengan 

frekuensi pulsa input dan panjang rotasi secara langsung terkait dengan jumlah 

pulsa input yang diterapkan. 

Motor stepper merupakan salah satu jenis motor elektrik yang dapat 

dikendalikan posisi sudutnya secara diskrit. Prinsip kerja motor stepper mirip 

dengan DC motor, yaitu sama-sama dicatu dengan tegangan DC untuk memperoleh 

medan magnet. Perbedaan antara motor stepper dengan motor dc yaitu motor dc 

mempunyai magnet tetap pada stator, sedangkan motor stepper mempunyai 

magnet tetap padarotor.  

Motor stepper tidak dapat bergerak dengan sendirinya. Motor stepper bergerak 

secara step by step sesuai dengan spesifikasinya, dan bergerak dari satu step ke step 

berikutnya memerlukan waktu. Motor stepper pada kecepatan yang rendah akan 

menghasilkan torsi yang besar.Soedjarwanto,( Noer Gigih, dkk  2021:73-82) 

  

 

 

 

Gambar 2.8 Motor Stepper Nema17 
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Gambar 2.9 Skematik motor stepper   

Karakteristik motor stapper :  

- Rated voltage  : 5VDC 

- Number of Phase : 4 

- Speed Variation Ratio : 1/64 

- Stride Angle : 5.625°/ 

- Frequency : 100Hz 

- DC resistance : 64500+7%(25°C) 

- Idle In-traction Frequency : > 600Hz 

- Idle Out-traction Frequency  : > 1000Hz 

- In-traction Torque : >34.3mN.m(120Hz) 

- Self-positioning Torque : >34.3mN.m 

- Friction torque : 600-1200 gf.cm 

- Pull in torque : 300 gf.cm 

- Insulated resistance : >10MQ(500V) 

- Insulated electricity power : 600VAC/1mA/1s 

- Insulation grade : A 
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- Model : 28BYJ-48-5 

2.5 Driver A4988 

Sistem penyaringan, direalisasikan untuk memilih rentang panjang 

gelombang yang diinginkan melalui pemasangan filter optik, terdiri dari roda filter 

yang diputar oleh motor stepper. Driver motor stepper bipolar A4988 Ini 

ditampilkan oleh arus yang dapat disesuaikan batas, lebih dari perlindungan saat 

ini dan lebih dari suhu, dengan 5 resolusi langkah yang berbeda (turun ke 1/16 

langkah); ini beroperasi dari 8V ke 35V dan dapat menghasilkan hingga 1A 

perfase. Skema sirkuit dari PCB, di mana driver motor stepper A4988 dipasang, 

dilaporkan pada gambar 15b, sedangkan, gambar 15c menunjukkan konfigurasi 

sirkutal tipikal dengan driver A4988 terhubung ke mikrokontroler untuk 

menggerakkan motor stepper 2 fase.. (Visconti, Paolo, et al,2017:30) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Driver A4988 

Karakterisrik driver A4988 

- Output RDS rendah (aktif) 

- Deteksi / pemilihan mode peluruhan saat ini secara otomatis 

- Mode peluruhan tercampur dan lambat saat ini 

- Pembetulan sinkron disipasi daya rendah 



 

28 

 

- UVLO internal 

- Perlindungan lintas arus 

- 3,3 dan 5 V catu daya logika yang kompatibel 

- Sirkuit shutdown termal 

- Perlindungan hubung singkat ground 

- Muat perlindungan korsleting 

- Lima mode langkah opsional: Penuh, 1/2, 1/4, 1/8 dan 1/16 

Gambar 2.11 Skematik driver A4988 

2.6 Kipas 12 volt 

Perkembangan kipas angin semakin bervariasi baik dari segi ukuran, 

penempatan posisi, serta fungsinya. Fungsi yang umum adalah untuk pendingin 

udara, penyegar udara, ventilasi (exhaust fan), pengering (umumnya memakai 

komponen penghasil panas). Ukuran kipas angin mulai bervariasi ada kipas angin 

mini (Kipas angin listrik yang dipegang tangan menggunakan energi baterai), kipas 

angin digunakan juga di dalam unit CPU komputer seperti kipas angin untuk 

mendinginkan processor, power supply dan cassing. Kipas angin tersebut berfungsi 

untuk menjaga suhu udara agar tidak melewati batas suhu yang di tetapkan. 

(Supegina, Fina, and Eka Jovi Setiawan 2017:146) 
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Gambar 2.12 Kipas 12 Volt 

Karakteristik termoelektrik : 

- Efesiensi energi 

- Kecepatan variabel 

- Pengendalian presis 

- Awalan berputar lebih ringan 

Gambar 2.13 Skematik kipas 12 volt 

2.7  Internet of Things 

  Internet of Things merupakan jaringan infrastruktur global yang dinamis yang 

memiliki kemampuan konfigurasi berdasarkan standar protokol kominikasi dengan 

memiliki sistem identitas, atribut fisik, karakter kuat, dan antarmuka cerdas yang 

terhubung dan terintegrasi ke dalam sebuah jaringan informasi. Sederhananya IoT 
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dapat menyatukan dunia virtual teknologi informasi dengan benda riil di dunia 

nyata. IoT dapat bekerja dengan mengambil data dari pembacaan sensor yang 

diletakkan pada benda di dunia nyata kemudian dikirimkan ke server. Adapun 

sensor-sensor yang bisa terhubung ke jaringan 15 interner seperti sensor tegangan, 

arus, RFID, atau sensor lainnya yang layaknya seperti indera manusia seperti sensor 

cahaya, gerak, tekanan, suara, dan lain-lain. Pada sistem IoT, benda yang terhubung 

sensor diberikan kemampuan untuk melakukan reaksi yang diperintahkan oleh 

server melalui kontroler (C. Wang et al., 2013). 

 

Gambar 2.14 IoT (Internet of things) 

Konsep IoT mencangkup 3 elemen utama yaitu: Koneksi internet, benda 

fisik atau nyata yang telah diintegrasikan pada modul sensor, dan pusat data pada 

server untuk menyimpan data atau informasi dari aplikasi. Benda-benda yang 

terkoneksi ke jaringan internet akan menghimpun data yang kemudian terkumpul 

yang kemudian diolah, setelah diolah akan dianalisa baik oleh instansi pemerintah, 

perusahaan terkait, maupun instansi lainnya yang kemudian dimanfaatkan bagi 

kepentingan masing-masing. 
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2.8 Sensor Limit Switch 

Limit Switch adalah sakelar deteksi yang terdiri dari sakelar casing logam 

atau resin dasar. Casing luar yang kokoh melindungi bagian dalam sakelar dari 

kekuatan eksternal, kelembapan, minyak, debu, dan kotoran sehingga dapat 

digunakan di lokasi yang menuntut kekuatan mekanis dan ketahanan lingkungan. 

Limit Switch adalah unit elektromekanis yang terdiri dari aktuator yang terhubung secara 

mekanis ke rangkaian kontak. Ketika objek bergerak menuju dan bersentuhan dengan 

aktuator, sakelar batas melakukan kontak untuk membuat atau memutuskan sambungan 

listrik. 

 

 

 

 

Gambar 2.15 Sensor limit switch 

Gambar 2.16 Skematik sensor limit switch 

Keunggulan Limit Wsitch  

- Kemampuan arus tinggi 

- Biaya rendah 
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- Familiar dengan pengindraan teknologi rendah 

Kekurangan limit switch  

- Membutuhkan kontak fsik dengan target 

- Peluang kontak terpental 

- Responya lambat dibandungkan dengan sensor non-kontak seperti sensor  

Jarak 

2.9 Dioda  

 Dioda adalah komponen elektronik yang dibuat dari bahan semikonduktor 

(silikon atau germanium) tipe p dan tipe n yang disatukan. Dioda memiliki dua kaki 

yaitu anoda yang dihubungkan pada sumber tegangan positif dan katoda yang 

dihubungkan pada sumber negatif.  

 Arus listrik mengalir dari anoda ke katoda. Jika kaki anoda dihubungkan ke 

sumber negatif dan kaki katoda dihubungkan ke sumber positif, maka akan terjadi 

bias mundur (reverse bias) sehingga dioda akan memiliki hambatan yang sangat 

besar sehingga arus tidak bisa lewat.  

 Dioda memiliki fungsi unik yaitu selain hanya dapat mengalirkan arus ke 

satu arah saja, tetapi disisi lain juga dapat menahan arus yang berlawanan arah.  

Dioda secara aplikasinya terbagi menjadi dua, yaitu dioda penyearah dan dioda 

sinyal.  

a) Dioda sinyal membutuhkan bias maju dengan tegangan rendah.  

b) Dioda penyearah membutuhkan hubungan tegangan bias mundur yang 

tinggi dan nilai arus yang besar.  

 Selain itu, ada pula yang dinamakan dioda zener, dioda zener adalah dioda 
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silikon yang telah mendapatkan banyak doping. Berbeda dengan dioda lain, dioda 

zener bekerja pada bias mundur dengan tegangan yang rendah. Dioda zener akan 

mencapai tegangan breakdown secara cepat saat mencapai tegangan jatuh. Pada 

dioda zener biasanya nilai tegangan breakdown di atas 6 V. (Tipler A. Paul. 1998:2) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17 Dioda 

  Gambar 2.18 Skematik dioda 

2.10  Step Down  

 Trafo Step Down ialah Trafo yang berfungsi menurunkan taraf level tegangan 

AC dari taraf yang tinggi ke rendah. Pada Trafo jenis ini, Rasio untuk jumlah lilitan 

pada kumparan primer lebih banyak dari pada jumlah lilitan pada kumparan yang 

sekunder. Trafo step down digunakan untuk mengubah tegangan grid yang tinggi 

menjadi yang lebih rendah dimana dapat digunakan untuk peralatan rumah tangga. 

(Bachtiar, Antonov.2021:47) 



 

34 

 

 

 

 

 

Gambar 2.19 Step Down 

 

 

 

 

Gambar 2.20 Skematik Step Down 

2.11 Transistor  

Transistor adalah alat semikonduktor yang dipakai sebagai penguat, sebagai 

sirkuit pemutus   dan   penyambung   (switching),   stabilisasi   tegangan,  modulasi   

sinyal   atau sebagai  fungsi  lainnya.  Transistor  dapat  berfungsi semacam  kran  

listrik,  di  mana berdasarkan   arus   inputnya   (BJT)   atau tegangan   inputnya   

(FET),   memungkinkan pengaliran  listrik  yang  sangat akurat  dari  sirkuit sumber  

listriknya  (Milman,  Jacob. 1990:60) 

 

 

 

 

Gambar 2.21 Transistor 
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Gambar 2.22 Skematik transistor 

Pada  umumnya,  transistor  memiliki  3  terminal,  yaitu Basis  (B),  Emitor  

(E)    dan Kolektor (C). Tegangan  yang di satu terminalnya misalnya Emitor dapat 

dipakai untuk mengatur  arus  dan  tegangan  yang  lebih  besar  daripada  arus  input  

Basis,  yaitu  pada keluaran tegangan dan arus output Kolektor. 

Transistor  merupakan  komponen  yang  sangat  penting  dalam  dunia  

elektronik modern.  Dalam  rangkaian  analog,  transistor  digunakan  dalam  

amplifier  (penguat). Rangkaian  analog  melingkupi  pengeras  suara,  sumber listrik  

stabil  (stabilisator)  dan penguat    sinyal    radio.  

Dalam    rangkaian-rangkaian digital, transistor    digunakan sebagai saklar 

berkecepatan tinggi. Beberapa transistor juga dapat dirangkai sedemikian rupa  

sehingga  berfungsi  sebagai logic  gate. memori  dan  fungsi  rangkaian-rangkaian 

lainnya. 

 

 

2.12 Resistor 

Resistor merupakan komponen elektronika dasar yang paling banyak dipakai. 

Resistor digunakan untuk membatasi arus dalam sebuah rangkaian. Resistor ini 

memiliki kode warna pada badannya untuk menunjukkan nilai dari resistor tersebut. 

Satuan yang dipakai untuk menentukan besar kecilnya nilai resistor adalah Ohm 
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atau disingkat dengan huruf Yunani OMEGA (Ω).( Tim Pustena ITB. 2011:48) 

Nilai satuan besaran yang dipergunakan untuk menentukan besarnya nilai resistor 

adalah : 

1. 1 Mega Ohm (MΩ) = 1.000.000 Ohm. 

2. 1 Kilo Ohm (KΩ) = 1.000 Ohm. 

Resistor dapat dibagi menjadi beberapa jenis resistor, namun disini hanya 

disebutkan 3 jenis saja. Berikut ini penjelasan dari resistor tersebut: 

1. Resistor Tetap.  

Resistor tetap adalah resistor yang nilai besarannya sudah ditetapkan oleh 

pabrik pembuatnya dan tidak dapat diubah - ubah. Pada umumnya bentuk 

fisik dari resistor jenis ini bentuknya bulat panjang dan kecil. 

2. Resistor Tidak Tetap.  

Resistor tidak tetap adalah resistor yang nilai tahanannya dapat diatur sesuai 

dengan kebutuhan. Maksud dan tujuan dari pemasangan resistor tidak tetap 

dalam suatu rangkaian adalah dengan tujuan untuk mengatur besar kecilnya 

arus dan tegangan dalam suatu rangkaian, sebagai pembagi tegangan dan 

sebagai pembagi arus. 

3. Resistor Array.  

Adapun jenis resistor lainnya, yaitu resistor yang di pak khusus. Didalam 

resistor tersebut sebenarnya hanya sekumpulan resistor yang disusun sejajar 

dan dikenal dengan nama array resistor. Resistor ini dibuat dengan tujuan 

khusus. Resistor jenis ini dibuat dari sekumpulan resistor yang dipaket rapi 

dengan salah satu kakinya digabungkan, sehingga jumlah kakinya lebih 
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sedikit dan lebih pendek. Salah satu ujung array resistor ini merupakan pin 

umum untuk membagi tegangan atau digunakan sebagai pemisah tegangan. 

(Tim Pustena ITB. 2011:48), 

 

 

 

 

Gambar 2.23 Resistor 

 

 

 

 

Gambar 2.24 Skematik resistor 

2.13 Catu Daya 

 Catu daya adalah rangkaian terpenting dari barang-barang elektronik, tanpa 

catu daya rangkaian elektronik tak akan bisa bekerja, karena catu daya adalah 

nyawa dari semua komponen elektronik. Catu daya atau biasa juga disebut dengan 

Power Supply merupakan sistem penyearah/filter yang mengubah sumber tegangan 

AC menjadi tegangan DC yang dibutuhkan oleh peralatan elektronika. Catu daya 

AC ke DC pada umumnya memiliki sebuah Transformator yang berfungsi untuk 

menurunkan tegangan, Kapasitor sebagai Penyaring (Filter) dan Dioda Sebagai 

Penyearah. 
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Gambar 2.25 Catu Daya 

Sumber:(Alibaba, 2019). 

Gambar 2.26 Rangkaian Ekivalen Catu Daya 

Sumber:(Hitam, 2017). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perancangan hingga pengujian Analisa Atap Kanopi Cerdas 

Berbasis Internet Of Things (IoT), maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kanopi otomatis ini dibuat model prototype atau miniature yang menggunakan 

sensor DHT22, sensor LDR, sensor hujan dan sensor limit switch sebagai input. 

NodeMcu ESP32 sebagai pengendali motor stepper dan kipas DC 12 volt 

sebagai output.  

2. Rancang bangun Prototype atap kanopi cerdas system pengendalian atap kanopi 

ini, kami telah membuat sebuah aplikasi khusus untuk melihat data maupun 

kondisi pada atap kanopi tersebut. Prinsip kerja alat ini menggunakan sistem 

kontrol ESP32 dimana cara kerja alat ini bergantung dengan cuaca. Sensor akan berfungsi 

sesuai dengan fungsinya dan kanopi akan bergerak sesuai dengan yang telah ditentukan. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan alat selanjutnya, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Pada perancangan selanjutnya diharapkan menambahkan sebuah miniature 

miniature lainnya agar terlihta lebih elegan, dan menambahkan komponen push 

button pada rangkaian agar dapat mengotrol secara manual jika terjadi 

kerusakan pada aplikasi.  

2. Agar lebih gampang utnuk mengontrol atap kanopi ini secara manual sebaiknya 

menggunakan 2 push button dengan kondisi membuka dan menutup. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Datasheet NodeMcu ESP32 

 

Datasheet LDR 
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Datasheet sensor hujan 

 

Datasheet sensor DHT22 
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Datasheet Motor Stepper 

 

 

 

Datasheet Driver Motor A4988 
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Datasheet Resistor 

Datasheet Step down 
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Datasheet Dioda 

 

Datasheet Transistor  
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Lampiran 2 

Sensor LDR terkena cahaya        Sensor LDR tidak terkena Cahaya 

Sensor hujan mendeteksi 
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Sensor hujan tidak mendeteksi  
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Kipas mati pada suhu 32,5°C                Kipas menyala pada suhu 33,2°C 

Kipas menyala pada suhu 35,4°C         Kipas menyala pada pada 34,2°C 

Kipas menyala pada suhu 36,5°C 
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Lampiran 3 

Pembuatan alat 
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